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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan mutu sensori (warna, tekstur,
aroma) masker wajah peel-off yang berpotensi sebagai anti-aging dengan
konsentrasi bubuk Chlorella sp. yang berbeda. Metode penelitian adalah
eksperimen dengan 4 taraf perlakuan, MCo 0% Chlorella sp. (0 gram), MC1 0,4%
Chlorella sp. (0,63 gram), MC> 0,5% Chlorella sp. (0,78 gram), dan MCz 0,6%
Chlorella sp. (0,93 gram), dan tiga kali ulangan. Sehingga total unit percobaan
yaitu 12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan warna dan aroma terbaik
pada perlakuan MCsz 0,6% Chlorella sp. (0,93 gram) dengan nilai 8,28 dan 7,37,
akan tetapi nilai tekstur tertinggi pada perlakuan 0% (MCo/kontrol) dengan nilai
7,83.

Kata kunci: Chlorella sp., masker wajah peel-off, anti-aging.
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ABSTRACT

This research aims to determine the sensory quality (color, texture, odor)
of peel-off facial masks that have the potential as anti-aging with a concentration
of powdered Chlorella sp. different. The methode used in this research was
experimental methode with 4 levels of treatment, MCo 0% Chlorella sp. (0 gram),
MC; 0,4% Chlorella sp. (0,63 gram), MC, 0,5% Chlorella sp. (0,78 gram), dan
MC30,6% Chlorella sp. (0,93 gram) and three replicates. Total experimental units
were 12. The results showed that the best color and odor treatment was MCs 0,6%
Chlorella sp. (0,93 gram) with a value of 8,28 and 7,37, but the highest texture
value was in the MCo 0% Chlorella sp. (0 gram) with value of 7,83.
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PENDAHULUAN
Chlorella  sp.

merupakan
salah satu spesies mikroalga yang
mengandung klorofil a dan b (Iriani
2011), mengandung klorofil tinggi,
protein 51-58%, minyak 28-32%,
karbohidrat 12-17%, lemak 14-22%,
dan asam nukleat 4-5% (Mufidah et
al. 2017), serta

antioksidan tinggi yakni 32.74%

kandungan

(Iriani 2017a). Sehingga dapat
diaplikasikan ~ sebagai  makanan
kesehatan (Iriani 2017b), dan juga
untuk kosmetik (Kabinawa 2001).

Kosmeseutikal adalah produk
kosmetik dengan efek mengobati
seperti obat (drug-like effect) dengan
bahan fungsionalnya, sehingga dapat
mempengaruhi biologis kulit.
Kosmeseutikal dapat memperbaiki
warna kulit, tekstur, kontur cahaya,
serta mengurangi kerutan dengan
memberi nutrisi yang dibutuhkan
oleh kulit (Lestari et al. 2016). Salah
satu jenis kosmetik yang banyak
digunakan oleh masyarakat luas
adalah masker wajah.

Masker wajah merupakan
salah satu contoh produk yang sering
digunakan oleh masyarakat, yang
diaplikasikan pada wajah setelah

dibersihkan.  Kandungan  masker

terdiri dari protein, mineral, dan
vitamin. Masker wajah  dapat
dihilangkan dengan membilas wajah
menggunakan air atau menyeka
wajah dengan kain lembab hingga
bersih (Aceng & Nurmarlina 2012).

Masker praktis dalam bentuk
wajah, yang dapat langsung diangkat
tanpa perlu dibilas, dikenal dengan
istilah  peel-off.  Pengaplikasian
masker  peel-off pada  wajah
diharapkan agar kulit bersih dan
segar, dengan mengangkat sel kulit
mati dan kotoran, sehingga dapat
mengembalikan  kesegaran  dan
kelembutan  kulit, serta dapat
mengurangi kerutan halus pada kulit
wajah dengan pemakaian teratur
(Lucida et al. 2017). Salah satu
senyawa yang dapat dimanfaatkan
sebagai penghambat atau melawan

radikal bebas, serta dapat

mengurangi kerutan adalah
antioksidan.
Antioksidan merupakan

molekul yang mampu menstabilkan
atau menonaktifkan dan menangkal
radikal bebas sebelum menyerang
sel, juga dapat menghambat ataupun
menunda oksidasi, sehinga
antioksidan dapat berperan untuk

menurunkan laju perubahan akibat



penuaan (Zalukhu et al. 2016).
Sesuai dengan asal katanya, anti
berarti menahan atau melawan,
sementara aging berarti penuaan,
apabila diartikan anti-aging adalah
menahan atau melawan terjadinya
penuaan. Anti-aging  merupakan
suatu  proses  mencegah  dan
memperlambat efek penuaan,
menjadi lebih segar, cantik, dan awet
muda (Aceng & Nurmarlina 2012).

Penelitian ini bertujuan untuk
Menentukan mutu sensori (warna,
tekstur, aroma) masker wajah peel-
off sebagai anti-aging dengan
konsentrasi bubuk Chlorella  sp.
yang berbeda. Sedangkan manfaat
dari penelitian ini adalah
mendapatkan informasi mengenai
Chlorella sp. yang memiliki potensi
sebagai kosmeseutikal, yakni anti-
aging pada masker wajah alami.
METODE PENELITIAN
Bahan dan alat

Bahan utama yang digunakan
pada penelitian ini adalah Chlorella
sp. yang diperoleh di laboratorium
Mikrobiologi dan Bioteknologi Hasil
Perikanan, etanol 70% (Brataco),
aquadest, PVA (Polivinil alkohol)
(Alpha Chemical), HPMC (Hidroksi
Propil Metilselulosa) (Ben Abadi

Sejahtera), gliserin, nipagin (metil
paraben), nipasol (propil paraben),
dan bahan habis pakai adalah tisu,
aluminium foil, dan kertas label.

Alat yang digunakan pada
penelitian ini adalah autoclave model
HVE-50 by Japan, sentrifuse model
K241R by United Kingdom, freeze
dryer, gelas kimia (Pyrex), gelas
ukur (Pyrex), Erlenmeyer (Pyrex),
pipet tetes (Pyrex), timbangan
analitik (Radwag-Polandia, AS 220.
R2 Plus), saringan 60 mesh, dan
peralatan gelas lainnya.

Metode

Metode  penelitian  yang
digunakan pada penelitian ini adalah
eksperimen pada pembuatan masker
wajah peel-off dengan penggunaan
konsentrasi bubuk Chlorella sp.
berbeda, Rancangan yang digunakan
dalam  penelitian  ini  adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL)
non faktorial dengan 4 taraf
perlakuan, yaitu; MCo 0% Chlorella
sp. (0 gram), MC10,4% Chlorella sp.
(0,63 gram), MC> 0,5% Chlorella sp.
(0,78 gram), dan MCz 0,6%
Chlorella sp. (0,93 gram) dan tiga
kali ulangan. Sehingga total unit

percobaan yaitu 12 unit.



HASIL DAN PEMBAHASAN
Warna

Berdasarkan Tabel 2, rata-
rata warna tertinggi terdapat pada
perlakuan pada MC;z (0,6%) dengan
nilai rata rata 8,28 dan rata-rata
terendah terdapat pada perlakuan
MCo dengan nilai 2,23. Hasil analisis
variansi  didapatkan data bahwa

masker wajah peel-off dari bubuk

berpengaruh nyata terhadap nilai
warna dimana Fhiung (404,60)>Fpel
(4,07) pada tingkat kepercayaan 95%
maka Ho ditolak dan dilanjutkan
dengan uji BNJ. Hasil dari pengujian
tersebut menunjukkan bahwa warna
pada perlakuan MCo berbeda nyata
dengan perlakuan MCi;, MC, dan
MC3z. Namun MC, dan MCs; tidak

berbeda nyata.

Chlorella sp. sebagai anti-aging

Tabel 2. Nilai rata-rata warna masker wajah peel-off dari bubuk Chlorella sp.
sebagai anti-aging

Ulangan
Perlakuan 1 2 3 Rata rata
MCo 2,20 2,28 2,20 2,23* +0,05
MC; 6,36 6,04 6,28 6,23 + 0,17
MC; 7,80 7,72 8,44 7,99°+ 0,39
MC; 8,04 8,36 8,44 8,28°+0,21

Keterangan: MCo=0%, MC1=0,4%, MC,=0,5%, MC3=0,6%

Penggunaan Chlorella sp.
dengan konsentrasi yang berbeda
memberikan  hasil warna yang
berbeda. Bubuk Chlorella sp. yang
diperoleh memiliki tekstur Kkering
dan halus serta berwarna hijau pekat,
hal ini dikarenakan kandungan
nutrisi pada media pertumbuhan
yang memproduksi lebih banyak
klorofil pada Chlorella sp., dimana
kandungan nutrient tersebut sangat
dibutuhkan Chlorella sp. (Putra
2021).

Tekstur

Berdasarkan Tabel 3, rata-
rata tekstur tertinggi terdapat pada
perlakuan MCo (0%) dengan nilai
rata rata 7,83, dan rata-rata terendah
terdapat pada perlakuan MC; (0,4%)
dan MC: dengan nilai 7,08. Hasil
dari analisis variansi (ANAVA)
didapatkan data bahwa masker wajah
peel-off dari bubuk Chlorella sp.
sebagai  anti-aging  berpengaruh
nyata terhadap nilai tekstur, dimana
Fhitung (6,83)>Ftaner (4,07) pada tingkat
kepercayaan 95% maka Ho ditolak



dan dilanjutkan dengan uji BNJ.

Hasil dari  pengujian tersebut
menunjukkan bahwa tekstur pada

perlakuan MCo berbeda nyata

dengan perlakuan MCi;, MC. dan
MCs. Namun MC; dan MCs tidak
berbeda nyata.

Tabel 3. Nilai rata-rata teksur masker wajah peel-off dari bubuk Chlorella sp.

sebagai anti-aging.

Ulangan
Perlakuan 1 2 3 Rata rata
MCo 7,72 8,20 7,56 7,83°+0,33
MC1 7,08 7,00 7,16 7,08+ 0,08
MC; 7,32 7,72 7,16 7,40°+ 0,29
MCs3 7,24 7,00 7,00 7,08+ 0,14

Keterangan: MCo = 0%, MC;=0,4%, MC;=0,5%, MC3-=0,6%

Hasil pengujian nilai tekstur
pada masker wajah peel-off dari
bubuk  Chlorella  sp.  dengan
konsentrasi berbeda menghasilkan
karakteristik ~ tekstur yang tidak
berbeda secara signifikan. Hasil uji
sensoris  menunjukkan perlakuan
MCo memberikan nilai tekstur
tertinggi. Hal ini dikarenakan pada
perlakuan MCo, memiliki tekstur
yang cenderung halus dan dengan
permukaan yang lembut, sehingga
dapat lebih mudah meresap dan
merata dalam pengaplikasiannya
pada wajah, hal ini sesuai dengan
pernyataan Sumiyati (2017) bahwa
standar sediaan masker gel peel-off
biasanya memiliki tekstur yang

lembut dan agak kental.

Aroma

Berdasarkan Tabel 4, rata-rata aroma
tertinggi terdapat pada perlakuan
pada MCs (0,6%) dengan nilai rata
rata 7,37, dan rata-rata terendah
terdapat pada perlakuan MCo (0%)
dengan nilai 4,23. Hasil dari analisis
variansi (ANAVA), masker wajah
peel-off dari bubuk Chlorella sp.
sebagai  anti-aging  berpengaruh
nyata terhadap nilai aroma dimana
Fhiing  (22,35)>Fwber  (4,07) pada
tingkat kepercayaan 95% maka Ho
ditolak dan dilanjutkan dengan uji
BNJ. Hasil dari pengujian tersebut
menunjukkan bahwa aroma pada
perlakuan MCo berbeda nyata
dengan perlakuan MC;, MC,, dan
MCs. Sedangkan MC; tidak berbeda
nyata dengan MC, dan MCs.



Tabel 4. Nilai rata-rata aroma masker wajah peel-off dari bubuk Chlorella sp.
sebagai anti-aging

Ulangan
Perlakuan 1 2 3 Rata rata
MCo 3,56 4,92 4,20 4,23*+ 0,68
MC; 6,04 6,52 7,24 6,60° + 0,60
MC; 7,24 6,60 7,16 7,00°+0,35
MCs 7,00 7,72 7,40 7,37°+ 0,36

Keterangan: MCo = 0%, MC;=0,4%, MC;=0,5%, MC3-0,6%

Penggunaan Chlorella  sp.
dengan konsentrasi yang berbeda
memberikan  hasil aroma yang
berbeda pula dikarenakan Chlorella
sp merupakan mikroalga yang
memiliki aroma kuat

(Helwana et al. 2017). Hal ini

umumnya

menunjukkan bahwa Chlorella sp.

memberikan  pengaruh  terhadap
aroma pada masker wajah peel-off.
Dengan adanya penambahan bubuk
Chlorella sp. yang berbeda tiap
perlakuannya, sehingga aroma tiap
perlakuannya berbeda-beda. Hasil
pengujian nilai aroma pada masker
wajah peel-off dari bubuk Chlorella
berbeda

karakteristik aroma

sp. dengan konsentrasi
menghasilkan
yang berbeda.

Pada MCy dan MC1 memiliki
aroma khas basis masker yang
disebabkan oleh basis masker yang
sediaan

mendominasi  formulasi

masker, MC, memiliki aroma

Chlorella sp. namun tidak spesifik

seperti pada MCs. Hasil uji sensoris
menunjukkan perlakuan MCs
memberikan nilai aroma tertinggi.
Chlorella sp. Menurut Helwana et al.
(2017) Chlorella sp. memiliki bau
yang kuat, sehingga semakin tinggi
jumlah bubuk Chlorella sp., maka
semakin jelas aroma Chlorella sp.
pada produk.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan data  yang
diperoleh dari hasil pengujian sesnori,
didapatkan bahwa perlakuan warna
dan aroma terbaik pada perlakuan
MCs 0,6% Chlorella sp. (0,93 gram)
dengan nilai 8,28 dan 7,37, akan
tetapi nilai tekstur tertinggi pada
perlakuan 0% (MCo/kontrol) dengan
nilai 7,83
Saran

Hasil penelitian masker wajah
peel-off dari bubuk Chlorella sp.
sebagai

anti-aging  menghasilkan

perlakuan terbaik pada perlakuan



MCsz 0,6% Chlorella sp. (0,93 gram),
akan tetapi nilai tektur menunjukkan
nilai terbaik pada MCo, maka

penelitian  selanjutnya disarankan

untuk melakukan perbaikan nilai
mutu tekstur.
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